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ABSTRAK 

Penggunaan Beberapa Medium Kultur  terhadap Induksi Embriogenesis 

Somatik  pada Kultur Megagametofit Pinus merkusii Jung & Devr 

Rendahnya tingkat regenerasi Pinus merkusii dan tingginya permintaan akan produksinya 

melatarbelakangi dilakukannya propagasi untuk mendapat bibit dalam waktu yang 

singkat. Jalur embriogenesis somatik dipilih karena memiliki keunggulan berupa produksi 

propagul yang lebih banyak dibandingkan dengan jalur organogenesis. Keberhasilan 

induksi embrio somatik pada Pinus merkusii masih berada dalam hasil yang belum 

optimal. Medium kultur yang cocok untuk menginduksi dan pemeliharaan jaringan 

embrionik bisa diperoleh dengan serangkaian trial and error. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan jenis medium yang paling optimal dalam induksi embrio somatik dan 

pemeliharaan jaringan embrionik pada Pinus merkusii. Dalam penelitian ini ada 3 jenis 

medium yang digunakan, yaitu DCR, SH, dan Litvay, dengan tambahan ZPT pada 

masing-masing medium 9 μM 2,4-D dan 3 μM BAP. Setiap medium dilakukan 

pengulangan sebanyak 32 kali. Eksplan yang digunakan adalah megagametofit yang 

berwarna putih tidak terlalu pekat dan tidak terlalu bening. Respon yang diamati adalah 

persentase keberhasilan induksi dan proliferasi. Setelah 8 minggu kultivasi, terdapat 

perbedaan persentase keberhasilan dari setiap medium yang diujikan. Persentase induksi 

terbaik didapatkan dari megagametofit dari medium SH dengan persentase sebesar 

8.12%, sedangkan respon keberhasilan induksi embriogenesis somatik dengan nilai 

terkecil didapatkan dari kultur megagametofit yang ditanam pada medium DCR, yaitu 

dengan nilai persentase sebesar 1.87%. Keberhasilan proliferasi dengan nilai paling baik 

didapat dari kultur  megagametofit yang ditanam pada medium SH, dengan nilai 

persentase 2,5%. Pada kultur megagametofit yang ditanam pada medium Litvay 

didapatkan nilai keberhasilan proliferasi sebesar 1,66%. Pada medium DCR tidak 

ditemukan keberhasilan proses proliferasi 

Kata kunci : embriogenesis somatik, Pinus merkusii, Medium kultur, DCR, SH, Litvay. 
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ABSTRACT 

The Use of Several Culture Mediums on The Induction Of Somatic 

Embryogenesis In The Megagametophyte Culture Of Pinus merkusii Jung & 

Devr 

The low rate of regeneration of Pinus merkusii and the high demand for its production 

are behind the propagation to get seedling rapidly. The embryogenesis pathway can 

produce more propagules than the organogenesis pathway. The rate of somatic embryo 

induction in Pinus merkusii is still in an under-optimal result. Suitable culture medium to 

induce and maintain embryonic tissue can be obtained by a series of trial and error. The 

purpose of this study was to obtain the most optimal type of medium in somatic embryo 

induction and maintenance of embryonic tissue in Pinus merkusii. In this study there were 

3 types of medium used: DCR, SH, and Litvay, each medium was given an additional 

combination of PGR 9 μM 2,4-D and 3 μM BAP. Each medium is repeated 32 times. The 

explants used are megagametofit characterized by colour which are white not too thick 

and not too clear. The responses observed were the percentage of success of induction 

and proliferation. After 8 weeks of cultivation, there was a difference in the percentage of 

success of each medium tested. The best percentage of induction was obtained from 

megagametophyte from the SH medium with a percentage of 8.12%, while the success 

response of the somatic embryogenesis induction with the smallest value was obtained 

from megagametophyte culture grown in DCR medium, ie with a percentage value of 

1.87%. Proliferation success with the best value is obtained from megagametophyte 

culture grown in SH medium, with a percentage value of 2.5%. In megagametofit culture 

planted in Litvay medium, the value of proliferation success was 1.66%. In the DCR 

medium no proliferation process was found to be successful 

Keywords: somatic embryogenesis, Pinus merkusii, culture medium, DCR, SH, Litvay. 
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